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BAB V

P E N U T U P

A. Kesimpulan

Beradasarkan hasil penelitian dan pembahasanya, maka dari penelitian

mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar akidah

akhlak siswa MTs Al-Istiqomah Bambaea, dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Siswa di MTs Al-Istiqomah Bambaea Kecamatan Poleang Timur telah

menunjukkan keceradasan emosional yang sangat baik, karena telah sesuai

dengan hasil tanggapan mayoritas siswa MTs Al-Istiqomah Bambaea

Kecamatan Poleang Timur yakni 31 (52%). Tanggapan siswa tersebut

berdasar pada aspek psihis, pengetahuan, sikap dan sosial yang telah

dirasakan oleh siswa MTs Al-Istiqomah Bambaea Kecamatan Poleang

timur.

2. Siswa MTs Al-Istiqomah Bambaea Kecamatan Poleang Timur memiliki

prestasi belajar akidah akhlak yang tinggi, berdasarkan gambaran data

bahwa 43 (72%) siswa memiliki nilai antara 61-80, dan selebihnya 17

(28%) memiliki nilai antara 81-100. Hal ini berarti siswa telah

menunjukkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.

3. Diketahui nilai r hitung adalah 0,83, maka nilai ini lebih besar jika

dibandingkan dengan nilai r tabel pada N= 60 dengan derajat kepercayaan

α = 0,05 adalah 0,250. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis
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alternatif (Ha) yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan

emosional dengan prestasi belajar akidah akhlak siswa MTs Al-Istiqomah

Bambaea diterima.

B. Saran

Berdasrkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas,

maka diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Lembaga pendidikan yang ada, termasuk MTs Al-Istiqomah Bambaea,

hendaknya selalu memperhatikan aspek kedisiplinan, baik bagi para

gurunya ataupun kepada para siswanya agar dapat membentuk pola sikap

yang baik.

2. Bagi para guru pada umumnya dan guru MTs Al-Istiqomah Bambaea pada

khusunya agar dapat memberikan keteladanan dan contoh sikap yang

terpuji dan baik, agar dengan mudah diikuti siswa.

3. Membangun kecerdasan emosional siswa harus dilakukan secara bertahab

dab terencana dengana baik, melalui pola pembinaan oleh semua elemen

guru dan pendidik.

4. Bagi para siswa MTs Al-Istiqomah Bambaea khususnya dan siswa pada

umumnya agar selalu meningkatkan pengendalian sikap dalam belajar dan

mengikuti pembelajaran saat di lingkungan sekolah, agar pelaksanaan

pendidikan dapat berjalan dengan baik.
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